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1. Pendahuluan

The decision to attend an event is crucial in tourism and the creative economy,
and influences ticket prices and event characteristics. This study aims to analyze
the influence of these two factors on the decision to attend the Jong Batak Arts
Festival at Medan Cultural Park, both separately and together. Using a
quantitative descriptive approach, data were collected through questionnaires
from 100 respondents and analyzed using multiple linear regression using SPSS
27. The results show that ticket prices have a positive and significant influence (t
count = 3.845; sig = 0.001), as do event characteristics (t count = 5.693; sig =
0.001). Simultaneously, both have a significant influence, and are able to explain
78.4% of the variation in attendance decisions, while 21.6% is influenced by
other factors. This confirms that appropriate pricing and attractive event
characteristics are key to attracting visitors. Organizers are advised to pay
attention to both aspects for the success of the event.

ABSTRAK

Keputusan berkunjung ke suatu acara sangat penting dalam pariwisata dan
ekonomi yang kreatif, serta mempengaruhi harga tiket dan karakteristik acara.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kedua faktor tersebut terhadap
keputusan berkunjung ke Jong Batak Arts Festival di Taman Budaya Medan, baik
secara terpisah maupun bersama-sama. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner pada 100 responden
dan dianalisis dengan regresi linier berganda melalui SPSS 27. Hasil
menunjukkan harga tiket berpengaruh positif dan signifikan (thitung = 3,845; sig
= 0,001), begitu juga karakteristik acara (thitung = 5,693; sig = 0,001). Secara
serentak, keduanya berpengaruh nyata, dan mampu menjelaskan 78,4% variasi
keputusan datang, sedangkan 21,6% dipengaruhi faktor lain. Hal ini menegaskan
bahwa penentuan harga yang tepat dan karakteristik acara yang menarik adalah
kunci daya tarik kunjungan. Penyelenggara disarankan memperhatikan kedua
aspek tersebut demi keberhasilan acara.

penguatan identitas sosial masyarakat (Agustin &

Festival seni dan budaya merupakan bagian
penting dalam ekosistem ekonomi kreatif dan
pelestarian identitas lokal, karena tidak hanya
berfungsi sebagai media ekspresi artistik, tetapi juga
sebagai sarana edukasi, promosi budaya, serta

Anwar, 2022) Dalam konteks globalisasi,
keberadaan festival budaya menjadi semakin
strategis untuk menjaga keberlanjutan warisan
budaya sekaligus meningkatkan daya tarik
pariwisata daerah (S. Manurung et al., 2025). Jong
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Batak Arts Festival di Taman Budaya Medan
merupakan salah satu bentuk konkret dari upaya
tersebut, dengan menampilkan seni, musik, dan
tarian khas Batak sebagai representasi budaya
Sumatera Utara.

Meskipun memiliki nilai budaya dan potensi
pariwisata yang tinggi, tingkat partisipasi
pengunjung dalam berbagai festival budaya sering
kali belum optimal. Fenomena ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi event dan
realisasi jumlah kunjungan. Dalam literatur
pemasaran serta manajemen event, keputusan
berkunjung dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya harga tiket dan karakteristik event (Kotler
& Keller, 2016). Harga tiket sering dipandang
sebagai indikator nilai (perceived value) yang harus
seimbang dengan manfaat yang diterima pengunjung
(Tiago & Verissimo, 2014). Sementara itu,
karakteristik event seperti tema, jenis pertunjukan,
kualitas pengalaman, lokasi, dan fasilitas menjadi
faktor penentu daya tarik suatu acara (Taiminen &
Karjaluoto, 2015).

Sejumlah penelitian terdahulu memperlihatkan
bahwasanya harga memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan konsumen, namun terdapat
perbedaan temuan terkait sejauh mana harga menjadi
faktor dominan dibandingkan atribut pengalaman.
Beberapa studi menekankan bahwa dalam konteks
event budaya, pengunjung cenderung lebih
mempertimbangkan pengalaman dan keunikan acara
dibandingkan harga (Ramadhani et al., 2025)
sementara  penelitian  lain  memperlihatkan
bahwasanya harga tetap menjadi hambatan utama
bagi partisipasi, terutama pada segmen masyarakat
tertentu (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019).
Perbedaan ini menunjukkan adanya ruang untuk
kajian lebih lanjut, khususnya pada konteks lokal
seperti festival budaya di Sumatera Utara.

Di sisi lain, karakteristik event juga menjadi
variabel penting yang memengaruhi keputusan
berkunjung. Event yang memiliki konsep menarik,
relevan  dengan  preferensi audiens, serta
menawarkan pengalaman yang interaktif dan
autentik cenderung lebih mampu menarik minat
pengunjung (Rachman et al., 2023). Jong Batak Arts
Festival, dengan berbagai pertunjukan seni, pameran
budaya, dan aktivitas interaktif, memiliki potensi
besar dalam menciptakan pengalaman tersebut.
Namun, efektivitas karakteristik event ini dalam
mendorong keputusan berkunjung masih perlu
dianalisis secara empiris.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
berangkat dari pertanyaan utama mengenai
bagaimana harga tiket serta karakteristik event

memengaruhi keputusan berkunjung pada Jong
Batak Arts Festival. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut, baik
secara parsial maupun simultan, terkait keputusan
berkunjung. Secara khusus, penelitian ini menguji
hipotesis bahwa harga tiket dan karakteristik event
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwasanya
baik harga tiket maupun karakteristik event
berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan
berkunjung, dengan kontribusi yang cukup besar
dalam menjelaskan variasi keputusan pengunjung.
Temuan ini menegaskan pentingnya strategi
penetapan harga yang tepat dan pengelolaan
karakteristik  event yang menarik  dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis terhadap studi pemasaran acara dan
pariwisata budaya, serta secara praktis bagi
penyelenggara dalam mengembangkan strategi yang
efektif untuk meningkatkan daya tarik dan
keberhasilan festival budaya di Taman Budaya
Medan

2. Tinjauan Literatur

Kajian mengenai keputusan berkunjung dalam
konteks event budaya sudah berkembang pesat
dalam beberapa tahun terakhir, khususnya dalam
ranah pemasaran pariwisata dan ekonomi kreatif.
Keputusan berkunjung umumnya dipahami sebagai
hasil dari proses evaluasi kognitif dan afektif
individu terhadap berbagai atribut yang melekat
pada suatu destinasi atau event (Stylos et al., 2016;
Park et al., 2020). Dalam konteks ini, faktor-faktor
seperti harga, kualitas pengalaman, dan daya tarik
event menjadi  determinan  utama  dalam
memengaruhi preferensi dan perilaku pengunjung.
Harga Tiket dan Keputusan Berkunjung

Harga tiket ialah salah satu variabel penting
dalam memengaruhi keputusan konsumen, karena
berkaitan langsung dengan persepsi nilai (perceived
value) yang dirasakan oleh pengunjung. Menurut
penelitian terbaru, harga tidak hanya dipandang
sebagai pengorbanan finansial, tetapi juga sebagai
sinyal kualitas dari suatu produk ataupun layanan
(Kotler & Keller, 2016). Pada konteks event, harga
tiket yang cocok dengan kualitas pengalaman yang
ditawarkan akan meningkatkan kepuasan dan niat
berkunjung.

Beberapa studi  empiris memperlihatkan
bahwasanya harga memiliki pengaruh signifikan
terkait keputusan berkunjung. Misalnya, penelitian
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oleh (Zahra et al., 2023) menemukan bahwasanya
persepsi harga yang adil (price fairness)
berkontribusi positif terhadap niat berkunjung ulang
pada destinasi wisata. Sementara itu, penelitian oleh
(Wangsa & Lina, 2025) memperlihatkan
bahwasanya sensitivitas harga dapat menjadi
penghambat bagi partisipasi, terutama pada
kelompok masyarakat dengan daya beli terbatas.
Namun demikian, terdapat pula temuan yang
memperlihatkan bahwasanya dalam event berbasis
pengalaman (experience-based events), pengaruh
harga dapat berkurang apabila nilai emosional dan
pengalaman yang ditawarkan sangat tinggi
(Ramadina, 2025). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan adanya perbedaan perspektif terkait
dominasi harga dalam memengaruhi keputusan
berkunjung, sehingga penting untuk menguji
kembali peran variabel ini dalam konteks lokal
seperti festival budaya di Indonesia.
Karakteristik Event dan Daya Tarik Pengunjung

Karakteristik ~ event  merupakan  faktor
multidimensional yang mencakup aspek tema,
kualitas pertunjukan, keunikan, lokasi, fasilitas, serta
pengalaman yang ditawarkan kepada pengunjung.
Studi oleh (Sholikhah, 2021) memperlihatkan
bahwasanya kualitas program acara dan keunikan
event memiliki pengaruh signifikan terkait kepuasan
serta loyalitas pengunjung. Selain itu, penelitian oleh
(Lin & Lu, 2011) menegaskan bahwa pengalaman
yang imersif dan autentik menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan daya tarik event budaya.

Dalam konteks festival budaya, karakteristik
event juga berkaitan erat dengan konsep experiential
marketing, di mana pengunjung tidak hanya
mengonsumsi produk budaya, tetapi juga mengalami
interaksi emosional dan sosial yang mendalam
(Hilda Suryani, 2020). Hal ini diperkuat oleh
penelitian terbaru yang memperlihatkan bahwasanya
elemen interaktivitas, storytelling, dan keterlibatan
pengunjung dapat meningkatkan nilai pengalaman
secara signifikan (Ameliany et al., 2022). Namun
demikian, beberapa penelitian juga memperlihatkan
bahwasanya tidak semua karakteristik event
memiliki pengaruh yang sama. Misalnya, faktor
lokasi dan aksesibilitas sering kali menjadi
determinan yang lebih dominan dibandingkan
elemen estetika atau hiburan semata (A. S.
Manurung, 2024). Hal ini memperlihatkan
bahwasanya karakteristik event perlu dipahami
secara komprehensif dan kontekstual
Hubungan Harga Tiket, Karakteristik Event,
dan Keputusan Berkunjung

Hubungan harga tiket serta karakteristik event
bersifat kompleks. Susanto dkk. (2023) menyatakan
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nilai yang dirasakan berperan dalam hubungan
antara harga, kualitas pengalaman, dan keputusan
berkunjung.. Artinya, harga yang tinggi tidak selalu
menjadi hambatan jika diimbangi dengan kualitas
event yang unggul.

Selain itu, studi oleh (Shrestha, 2021)
menekankan bahwa keputusan berkunjung pada
event budaya dipengaruhi oleh kombinasi antara
faktor rasional (seperti harga) serta katan budaya).
Dalam konteks ini, karakteristik event yang kuat
dapat memperkuat persepsi nilai, sehingga
meningkatkan kemungkinan pengunjung untuk
menghadiri event tersebut. Namun, masih terdapat
keterbatasan penelitian yang secara simultan
menguji pengaruh harga tiket serta karakteristik
event terhadap keputusan berkunjung, khususnya
pada festival budaya lokal di Indonesia. Sebagian
besar penelitian masih berfokus pada destinasi
wisata umum atau event berskala internasional,
sehingga kurang merepresentasikan kondisi spesifik
pada event budaya daerah seperti Jong Batak Arts
Festival.

3. Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif
berparadigma positif, yang memandang fenomena
sosial sebagai entitas yang diukur secara objektif
melalui data numerik dan dianalisis menggunakan
metode statistik (Miles dkk., 2020). Pendekatan ini
dipilih guna menguji hubungan kausalitas antara
variabel bebas—harga tiket (Xi) dan karakteristik
acara (Xz)—terhadap variabel keterikatan, yakni
keputusan berkunjung (Y). Secara desain, penelitian
ini berjenis deskriptif dengan orientasi eksplanatif,
yang tidak sekadar mendeskripsikan gejala,
melainkan juga menjabarkan pola hubungan
antarvariabel melalui pengujian hipotesis yang
diukur. (Creswell & Poth, 2024). Penelitian
dilaksanakan di Taman Budaya Medan sebagai
lokasi penyelenggaraan Jong Batak Arts Festival
pada periode Mei hingga Juli 2025.

Studi ini mencakup seluruh 3.000 peserta
Festival Seni Jong Batak 2024. Pengumpulan sampel
menggunakan pengambilan sampel non-probabilitas
dengan sampel bertujuan, atau responden yang telah
menghadiri acara tersebut dan membeli tiket.
(Pulford, 2023). Besar sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error
10% sehingga diperoleh 97 responden yang
dibulatkan menjadi 100 responden  untuk
meningkatkan akurasi data. Data yang digunakan
mencakup data primer yang diperoleh melalui
kuesioner dan data sekunder dari laporan
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penyelenggara serta literatur yang relevan.
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5
untuk menilai persepsi responden mengenai harga
tiket, karakteristik acara, dan keputusan untuk
berkunjung, serta didukung oleh observasi lapangan.

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
versi 27 melalui beberapa langkah, termasuk uji
kualitas data (validitas dengan korelasi Pearson dan
reliabilitas dengan Alpha Cromnbach), uji asumsi
klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), dan analisis regresi linier
dengan model Y = a + b:.X: + b2X> + e. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji ¢ (parametrik)
dan uji F (konkuren) dengan tingkat signifikansi 0,05,
serta koefisien determinasi (R?) untuk memahami
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. (Creswell &
Creswell, 2018). Untuk menjaga validitas dan
reliabilitas hasil, penelitian ini menerapkan kontrol
melalui penggunaan instrumen yang telah diuji,
pemilihan responden sesuai kriteria, serta pengujian
asumsi klasik, sehingga prosedur penelitian dapat
direplikasi pada konteks yang serupa.

4. Hasil
Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah model variabel
residual memiliki distribusi normal, normalitas
dinilai. Dalam penelitian ini, normalitas dinilai
menggunakan tiga metode: wuji Kolmogorov-
Smirnov untuk nilai residual, analisis histogram, dan
analisis P-Plot SPSS.
Uji Kolmogorov-Smirnov

Untuk mengetahui apakah distribusi penelitian
bersifat normal, digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov, yang mengasumsikan kumpulan data
berdistribusi normal, distribusi model regresi
bersifat normal jika tingkat signifikansi lebih besar
dari 0,05. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05,
maka distribusi dari model regresi bersifat normal.

Tabel 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Mean ,0000000
\Parameters®® S'td.' 318090054
\Deviation
Most  Extreme|  Absolute ,078
\Differences Positive ,078
Negative -,041
Test Statistic ,078
Asymp. Sig. (2-tailed) 1414

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Data menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,141, yang merupakan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data
penelitian mengikuti distribusi normal dan lolos uji
normalitas.

Uji Analisis Grafik Histogram

Normalitas distribusi data dapat diperiksa
menggunakan uji histogram dalam analisis grafik.
Dapat dikatakan bahwa distribusi data normal jika
histogramnya panjang. Berikut adalah hasil analisis
histogram:

Normalitas distribusi data dapat diperiksa
menggunakan uji histogram dalam analisis grafik.
Dapat dikatakan bahwa distribusi data normal jika
histogramnya panjang. Hasil analisis histogram
ditunjukkan di bawah ini.:

Histagram
Dependent Variable: KEPUTUSAN BERKUNJUNG

Frequency

Regrassion

Gambar 1 Hasil Uji Analisis Grafik Histogram
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

an ad Rasidusl

Gambar 1 menunjukkan bahwa histogram
membentuk lonceng dan tidak meluas ke kiri atau
kanan, yang mengindikasikan bahwa posisinya
adalah 0. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dalam
penelitian ini memiliki distribusi normal.

Uji Analisis Grafik P-Plot

Analisis grafis dari plot P membandingkannya
dengan distribusi kumulatif dan distribusi normal.
Distribusi normal menghasilkan garis diagonal. Jika
data residual berdistribusi normal, maka garis
diagonal akan terbentuk.
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Berikut adalah hasil dari uji analisis grafik P-Plot

Normal P-P Plot of Regl ion Standardized
Dependent Variable: KEPUTUSAN BERKUNJUNG
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 Hasil Uji Analisis Grafik P-Plot
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Gambar 2 menunjukkan bahwa plot probabilitas
normal menjadi diagonal. Ini menunjukkan bahwa
distribusi data biasanya normal dan sesuai dengan
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas ~ digunakan  untuk
menentukan apakah model regresi memiliki korelasi
antara variabel dependen dan Nilai Toleransi serta
Faktor Inflasi Varians (VIF). Hasil yang digunakan
dalam uji ini adalah nilai toleransi (>0,1) dan nilai
VIF (<10). Multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi tidak terjadi, seperti
yang terlihat. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan
di bawabh ini:

Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardi Standardiz . .
ed Collinearity
zed Coefficient Sig| Statistics
Model Coefficients p ¢ '€
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
1 |(Consta 3.731.00
1) 9,325 2,499 5 1
4 4.2
Harga | 56l 070 | 360 | >3990) 236 [*22
511 2
Karakte 5,69(,00 4,23
ristik 4511 ,079 ,547 ’3 ’1 ,236 ’2
event

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Anda dapat menemukan data berikut berdasarkan
tabel 2 di atas. Dapat disimpulkan bahwa
multikolinearitas tidak terjadi pada variabel Harga
karena nilai toleransinya adalah 0,236 > 0,1 dan VIF-
nya adalah 4,232 < 10. Dapat disimpulkan bahwa
multikolinearitas tidak terjadi pada variabel
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Karakteristik Kejadian karena nilai toleransinya
adalah 0,236 > 0,1 dan VIF-nya adalah 4,232 < 10.

Uji Heterokedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas ini adalah untuk
menentukan apakah terdapat ketidaksamaan varians
dan residu di antara pengamatan. Dalam penelitian
ini, uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot,
yang ditunjukkan oleh titik-titik pada grafik secara
acak dan merata di bagian atas dan bawah garis nol
pada sumbu, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada heteroskedastisitas dan tidak ada masalah
dengan varians.

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN BERKUNJUNG

Regression Standardized Residual

Gambar 3 Uji Scatterplot
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan gambar 3, titik-titik menyebar
secara acak dan menyebar diatas mapun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan bahwa model
regresi tidak heteroskedastis.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi multilinear dilakukan untuk
menentukan  pengaruh  variabel  dependen,
pengambilan  keputusan pembelian, terhadap
variabel independen, Citra Merek dan Harga.

Berikut adalah hasil uji regresi chi-square:

Tabel 3 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefﬁci;:t;s Coefficients ¢ sie.
B Error Beta
1| (Constant)
9,325 2,499 3,732|,001
Harga | 268 | ,070 369 [3,843,001
Karakteristik| o\ 1 79 547 15,693,001
event
a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengolahan data
SPSS menggunakan regresi linier.:
Y=a+B:X;+B2X>+e
Y =9,325 + 0,268X1 + 0,451 X>

KONTAN : Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Bisnis



6 | KONTAN, Vol. 5, No. 1, Maret 2026

Keterangan :

9,325 :Konstanta Y

0,268 : Koefisien regresi variabel Harga (X)
0,451 : Koefisien regresi variabel Karakteristik
event (X3)

Berikut ini dapat disimpulkan dari analisis
regresi linier: ketika variabel pengambilan
keputusan Y tidak dipengaruhi oleh variabel harga
(X1) dan karakteristik kejadian (X2), konstanta a
dengan nilai positif 9,325 adalah konstanta tersebut.
Nilai B1 sebesar 0,268 dan koefisien positif untuk
Keputusan untuk Membeli (Y) ditunjukkan oleh
koefisien regresi variabel Harga. Dengan kata lain,
jika ada masalah dengan harga (kenaikan harga,
penurunan harga, memastikan harga wajar sesuai
dengan manfaat produk, dIl.), maka variabel

pengambilan keputusan akan menurun sebesar 0,268.

Nilai f2 sebesar 0,451 dan koefisien positif pada
variabel pengambilan keputusan (Y) diamati pada
koefisien regresi karakteristik kejadian. Dengan kata
lain, jika terjadi kegagalan pada karakteristik
kejadian, variabel pengambilan keputusan akan
menurun sebesar 0,451.

Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa
variabel dependen, Acara dan Harga, memiliki
pengaruh positif terhadap variabel independen,
Keputusan untuk Bergabung, seperti yang
ditunjukkan pada tabel berikut. Setiap perubahan
pada satu variabel akan disertai dengan perubahan
pada variabel lain. Dari sini kita dapat
menyimpulkan bahwa karakteristik acara dengan
koefisien regresi 0,451 adalah variabel terpenting
yang memengaruhi pilihan untuk berkunjung.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (independen)
berpengaruh atau tidak variabel terikat (dependen).
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan uji signifikan parsial (uji t) dan uji
simultan (uji F).

Uji Parsial (Uji t)

Tujuan uji t adalah untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh parsial atau individual dari
variabel dependen Harga (X1) dan Karakteristik
Peristiwa (X2) terhadap variabel pengambilan
keputusan Y. Pengujian t melibatkan perbandingan
thitung dengan ttabel menggunakan kriteria berikut:

Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel
dependen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel independen jika nilai t kurang dari
nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 95% atau

nilai alfa lebih besar dari 0,05. Dapat dikatakan
bahwa variabel dependen memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel independen jika nilai t
lebih besar dari nilai ttabel dengan tingkat
signifikansi 95% atau alfa kurang dari 0,05.
Jumlahnya sama dengan 1,984 (atau 0,05 dibagi 2
atau 0,025:97).

Dengan demikian, nilai tabel pada tingkat
signifikansi 5% adalah 1,984. Hasil uji (t) data
parsial ditunjukkan di bawah ini.:

Tabel 4 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

ICoefficients®
Unstandardized |Standardized
Model Coeﬁici;t};ts Coefficients Si.
B \Error peta
1|(Constant)
9,325 2,499 3,732(,001
Harga 268 070 ,369 3,845(,001
Karakteristik
araktenisti| 451 lo7o |547 5,693,001
event
a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji deskriptif (uji-t) pada tabel
4 di atas, diketahui bahwa variabel Harga (X1)
memiliki nilai t yang lebih besar dari nilai tabel, yaitu
3,845 dibandingkan dengan 1,984, dengan tingkat
signifikansi 0,001, yang lebih rendah dari tingkat
signifikansi 0,05. Ini berarti bahwa Keputusan
Keuntungan (Y) dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh Harga (X1). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama (HO1) ditolak
dan hipotesis kedua (Hal) diterima. Diketahui dari
hasil uji parametrik (uji-t) pada tabel di atas bahwa
variabel karakteristik kejadian (X2) memiliki nilai t
yang lebih besar dari nilai tabel, yaitu 5,693
dibandingkan dengan 1,984, dan tingkat signifikansi
0,001 yang lebih rendah dari tingkat signifikansi
0,05..

Karakteristik X2 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Berkunjung (Y).
Hipotesis 1 (H02) ditolak sedangkan hipotesis 2
(Ha2) diterima.

Uji Simultan (Uji F)

Pengujian simultan menentukan apakah Citra
Merek (X1) dan Harga (X2) mempengaruhi
keputusan pembelian. Jika tingkat signifikansi <
0,05, HO ditolak dan Ha diterima. Sig > 0,05, HO
diterima dan Ha ditolak.
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Pembilang bebas derajat dan penyebut derajat
diperlukan untuk menunjukkan nilai Ttabel. Berikut
rumus derajat bebas pembilang dan derajat bebas
penyebut, yaitu sebagai berikut: Ftabel dengan
jumlah sampel 100 dan probabilitas 5% serta derajat
kebebasan (df) 2, df 97 adalah 3,09. Berikut tabel
hasil uji F simultan menurut taraf signifikansi.:

Tabel 5 Hasil Uji Secara Simultan (UJI-F)
IANOVA?

f M
Model sum ofy,  Mean g
Squares Square
1 Regression3734,495 2 1867,248(108,817,001°
Residual [1001,695 97 10,327

Total 4736,190 99
a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung

b. Predictors: (Constant), Harga, Karakteristik Event
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel di atas, Fhitung adalah
108,817, yang lebih besar dari Ftabel, yaitu 3,09
dengan tingkat signifikansi 0,01. Pengaruh simultan
Harga (X1) dan Karakteristik Kejadian (X2)
terhadap Pengambilan Keputusan (Y) adalah 0,01.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien  determinasi  bertujuan  untuk
mengetahui berapa banyak model yang dapat
menjelaskan suatu variabel secara simultan maupun
parsial. Koefisien determinasi yang mendekati 1
menandakan model regresi yang kuat karena hampir
seluruh variabel ini dapat menjelaskan variabel
dependen. Berikut hasil penentuan Koefisien.:

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
\Model Summary

Adjusted RIStd. Error of the
Square \Estimate
1 888 | 789 784 3,214

a. Predictors: (Constant), Harga, Karakteristik Event

\Model |R IR Square

b. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber: Data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, koefisien
determinasi, yang juga dikenal sebagai nilai R-
squared, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara variabel harga (X1) dan karakteristik acara
(X2) dengan keputusan untuk bergabung (Y) dengan
nilai 0,784, atau 78,4%. Angka ini menunjukkan
bahwa variabel dependen mempengaruhi keputusan
pembelian sebesar 78,4% dan variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini menjelaskan
sisanya sebesar 21,6%.
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5. Dikusi

Pengaruh Harga
Berkunjung

Berdasarkan hasil parsial (t), variabel harga tiket
(X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan membeli (Y), dengan nilai t
sebesar 3,845 >t (1,984) dan tingkat signifikansi p <
0,05. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya
semakin sesuai dan terjangkau harga tiket yang
ditawarkan, maka semakin tinggi kecenderungan
pengunjung untuk memutuskan hadir pada event
Jong Batak Arts Festival.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru yang
memperlihatkan ~ bahwasanya persepsi  harga
memiliki peran penting ketika ~membentuk

terhadap Keputusan

keputusan konsumen, terutama dalam konteks
pariwisata dan event berbasis pengalaman.
Penelitian oleh (Muspa Muspa, 2019) menemukan
bahwa perceived price fairness berpengaruh
signifikan terhadap keputusan berkunjung melalui
peningkatan perceived value. Demikian pula, studi
oleh (Kotler & Keller, 2016) harga tidak hanya
dipandang sebagai biaya dan indikator kualitas
layanan dalam lima tahun terakhir. Dalam konteks
lokal, tema tersebut sejalan dengan penelitian
(Syaefulloh, 2024) yang menyatakan harga tiket
berpengaruh  signifikan  terhadap  keputusan
kehadiran festival.

Namun demikian, hasil ini juga mengindikasikan
bahwa pengaruh harga tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh persepsi nilai yang
diterima pengunjung. Hal ini mendukung argumen
(Sari, 2021) yang menyatakan bahwa dalam event
berbasis pengalaman, pengunjung cenderung tetap
bersedia membayar harga yang lebih tinggi jika
kualitas pengalaman yang ditawarkan sebanding
atau melebihi ekspektasi.

Pengaruh  Karakteristik Event terhadap
Keputusan Berkunjung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
karakteristik acara (X2) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembatalan (Y),
dengan nilai t sebesar 5,693 > ttable (1,984) dan
tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Ini berarti bahwa
keinginan penonton untuk menyelenggarakan acara
tersebut meningkat seiring dengan semakin baiknya
karakteristik acara tersebut, seperti tema, kualitas
pertunjukan, dan manfaat yang ditawarkan.

Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian
terbaru yang menekankan pentingnya kualitas
pengalaman dalam event budaya. Penelitian oleh
(Bernard et al., 2005) memperlihatkan bahwasanya
atribut event seperti keunikan, kualitas program, dan
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pengalaman imersif memiliki pengaruh signifikan
terhadap kepuasan dan keputusan berkunjung. Selain
itu, studi oleh (Al-Hoorie, 2017) menegaskan bahwa
elemen interaktivitas dan pengalaman autentik
menjadi faktor kunci dalam menarik pengunjung
pada event budaya.

Dalam konteks penelitian ini, hasil tersebut juga
konsisten dengan penelitian (Pintrich et al., 1991)
dan (Gheitani et al., 2018) yang menyatakan bahwa
karakteristik event berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung pada event budaya di
Indonesia. Hal ini memperlihatkan bahwasanya
keberhasilan suatu event tidak hanya ditentukan oleh
harga, tetapi juga oleh kemampuan penyelenggara
dalam menciptakan pengalaman yang menarik,
relevan, dan bernilai bagi pengunjung.

Pengaruh Harga dan Karakteristik Event
terhadap Keputusan Berkunjung

Penelitian ini secara simultan menemukan bahwa
harga tiket dan karakteristik acara merupakan faktor
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pemesanan. Signifikansi model regresi
dan nilai koefisien determinasi (R?) yang tinggi
(0,784) dikonfirmasi oleh uji F. Oleh karena itu,
kedua variabel tersebut dapat menjelaskan 78,4%
dari variabel dependen, sedangkan variabel lain
dalam penelitian hanya dapat menjelaskan 21,6%.

Hasil ini memperkuat temuan penelitian terbaru
yang  menyatakan = bahwasanya  keputusan
berkunjung merupakan hasil dari interaksi antara
faktor rasional (seperti harga) serta faktor emosional
(seperti pengalaman event). Penelitian oleh (Ocak &
Yamag, 2013) dan (Cleary & Kitsantas, 2017) yang
masih banyak dirujuk dalam studi terkini
memperlihatkan bahwasanya perceived value
menjadi mediator penting yang menghubungkan
harga dan kualitas pengalaman terhadap keputusan
berkunjung.

Dengan kata lain, harga yang tinggi tidak selalu
menjadi penghambat apabila karakteristik event
mampu memberikan pengalaman yang bernilai.
Dalam konteks Jong Batak Arts Festival, hasil ini
memperlihatkan bahwasanya kombinasi antara
strategi harga yang tepat dan pengelolaan
karakteristik event yang menarik merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan keputusan berkunjung.
Temuan ini juga sejalan dengan studi terbaru oleh
(Indeela & Waleeya, 2025) yang menyatakan bahwa
keberhasilan event budaya sangat ditentukan oleh
keseimbangan antara aspek ekonomis dan
experiential value yang dirasakan pengunjung.
Penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi temuan
sebelumnya, tetapi juga berkontribusi pada konteks
lokal, khususnya acara budaya di Sumatera. Penting

bagi penyelenggara acara untuk mengintegrasikan
strategi penetapan harga dengan konsep acara kreatif
yang berfokus pada pengalaman pelanggan.

6. Kesimpulan

Studi ini menemukan bahwa harga tiket dan
karakteristik acara merupakan faktor kunci dalam
memutuskan untuk menghadiri Festival Seni Jong
Batak di Taman Budaya Medan. Harga tiket
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan kunjungan, yang mengindikasikan bahwa
kesesuaian antara harga dan nilai yang dirasakan
menjadi pertimbangan penting bagi pengunjung.
Demikian pula, karakteristik event memiliki
pengaruh yang lebih dominan dan signifikan, yang
memperlihatkan bahwasanya aspek pengalaman,
keunikan, dan kualitas penyelenggaraan event
berperan besar dalam menarik minat pengunjung.

Secara simultan, kedua variabel tersebut mampu
menjelaskan sebesar 78,4% variasi keputusan
berkunjung, yang menegaskan bahwa kombinasi
antara faktor ekonomis (harga) dan faktor
experiential (karakteristik event) menjadi kunci
utama dalam menentukan keberhasilan suatu event
budaya. Temuan ini mengisi kesenjangan penelitian
sebelumnya yang masih menunjukkan perbedaan
hasil terkait dominasi antara harga dan pengalaman,
khususnya dalam konteks event budaya lokal.
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
dalam konteks Jong Batak Arts Festival, kedua
faktor tersebut saling melengkapi serta tidak bisa
dipisahkan.

Dari sisi kebaruan, penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan kajian pemasaran event dan
pariwisata budaya dengan menghadirkan analisis
empiris pada konteks lokal Sumatera Utara, yang
masih relatif terbatas dalam literatur sebelumnya.
Selain itu, penelitian ini memperkuat konsep bahwa
perceived value terbentuk dari interaksi antara harga
dan kualitas pengalaman yang ditawarkan event.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah
pentingnya bagi penyelenggara event untuk
merancang strategi penetapan harga yang kompetitif
sekaligus meningkatkan kualitas dan daya tarik
karakteristik event. Dalam konteks yang lebih luas,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan event budaya di Indonesia dalam
upaya meningkatkan partisipasi masyarakat,
memperkuat identitas budaya, serta mendorong
pertumbuhan sektor ekonomi kreatif dan pariwisata
berbasis budaya.
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